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 Abstrak 
COVID-19 merupakan penyakit baru yang sudah menjadi 
pandemi global. Penyebaran yang sangat cepat di seluruh dunia 
dan berbagai manifestasi klinik yang ada membuat masyarakat 
takut terinfeksi SARS-CoV-2. Hal ini dapat berpengaruh terhadap 
kualitas dan pola tidur masyarakat yang menimbulkan terjadinya 
insomnia. Tujuan dari artikel ini untuk mengetahui dampak 
COVID-19 terhadap kejadian insomnia di masyarakat. Metode 
yang digunakan yaitu systematic literatur review. Hasil dari 
literature review ini adalah pandemi COVID-19 berdampak 
terhadap kejadian insomnia di masyarakat serta memperburuk 
gejala pasien yang sudah terdiagnosis insomnia. Hal ini terjadi 
karena ketakutan masyarakat terhadap penyakit COVID-19. 
Selain itu, terjadi banyak perubahan terhadap rutinitas sehari-
hari masyarakat selama pandemi COVID-19 yang berpengaruh 
terhadap kejadian insomnia.   
 
Abstract. 
COVID-19 is a new disease that has become a global pandemic. 
The spread that is very fast around the world and various 
manifestations clinics make people afraid of infection SARS-CoV-
2. This can affect the quality and sleep patterns of people, which 
can lead to insomnia. The purpose of this article is to determine 
the impact of COVID-19 on the incidence of insomnia in society. 
The method used is a systematic literature review. The result of 
this literature review is that the COVID-19 pandemic has an 
impact on the incidence of insomnia in the community and 
worsens the symptoms of patients who have been diagnosed with 
insomnia. This happened because of people's fear of COVID-19 
disease. Besides, there have been many changes to people's daily 
routines during the COVID-19 pandemic which have affected the 
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Pendahuluan 
Pada bulan Desember 2020, terdapat penemuan virus baru di Wuhan, Tiongkok yang 
membuat khawatir banyak orang. Virus tersebut adalah SARS-CoV-2. Severe acute 
respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) dapat menyebabkan coronavirus disease 
2019 (COVID-19) (WHO,2020). COVID-19 telah dinyatakan sebagai pandemi oleh World 
Health Organization karena tingginya penyebaran dan tingkat penularan. COVID-19 pada 
manusia dapat menyebabkan infeksi saluran pernapasan dan pencernaan (Liu et al., 
2020). Pada tanggal 30 Oktober 2020, terhitung 44.888.869 kasus terkonfirmasi dan 
1.178.475 angka kejadian kematian akibat COVID-19 diseluruh dunia, 9.138. 338 kasus 
terkonfirmasi di Asia Tenggara, serta di Indonesia 404.048 kasus terkonfirmasi dengan 
3565 kasus terbaru dalam 24 jam terakhir dan 13.701 angka kejadian kematian kumulatif 
di indonesia (WHO, 2020). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wang et al tahun 2020 pada 138 pasien rawat inap 
terkonfirmasi COVID-19, manifestasi klinik yang paling umum dialami pasien saat onset 
penyakit, yaitu demam (98,6%), kelelahan (69,6%), batuk kering (59,4%), mialgia 
(34,8%), dispnea (31,2%) dan gejala lainnya seperti ekspektorasi, sakit tenggorokan, sakit 
kepala, pusing, diare, mual, muntah serta nyeri perut. Beberapa komplikasi yang terjadi, 
yaitu syok (8,7%), penyakit jantung akut (7,2%), artimia (16,7%), sindrom gangguan 
pernapasan akut (ARDS) (19,6%), dan penyakit ginjal akut (3,6%). Hasil pemindaian CT 
toraks yang dilakukan pada semua pasien menunjukkan adanya ground glass opacity 
(GGO) (Wang et al., 2020). Penyebaran SARS-CoV-2 bisa melalui dua cara. Pertama secara 
langsung dengan penularan dari manusia ke manusia melalui percikan ludah ketika pasien 
batuk, bersin atau berbicara pada jarak kurang dari enam kaki (hampir dua meter). Kedua 
secara tidak langsung dengan penularan melalui udara dan benda yang terkontaminasi 
jika seseorang menyentuh permukaan yang terkontaminasi dengan SARS-CoV-2 kemudian 
tangan bersentuhan langsung dengan selaput lendir seperti mata, hidung, atau mulut 
(Lotfi et al., 2020). 
Dalam studi yang dilakukan oleh Voitsidis et al (2020), kekhawatiran masyarakat terkait 
pandemi COVID-19 menyebabkan banyaknya kejadian insomnia pada populasi di Yunani. 
Menurut Morin & Carrier (2020), pandemi COVID-19 telah berdampak besar pada kualitas 
tidur yang dapat menyebabkan insomnia akut pada beberapa orang dan memperburuk 
gejala pada mereka yang sudah mengalami insomnia. Tujuan dilakukannya penelitian 
systematic literature review ini untuk mengetahui dampak pandemi COVID-19 terhadap 
kejadian insomnia di masyarakat. 
Metode 
Metode dilakukan dengan literature review dari berbagai artikel internasional dan website 
yang ditelusuri melalui situs NCBI, Google Scholar, Elsevier dan website WHO dengan 
menggunakan kata kunci yang relevan. Kata kunci yang digunakan adalah insomnia, 
pandemi dan COVID-19. Sebanyak 17 artikel yang diterbitkan pada tahun 2016-2020 
dianalisis dengan menggunakan metode systematic literature review. 
Hasil Dan Pembahasan 
Penelitian Voitsidis et al tahun 2020 menyatakan hasil sebanyak 37,6% dari 2472 orang 
sampel di Yunani mendapatkan masalah insomnia selama pandemi COVID-19 terutama 
terjadi pada wanita dan masyarakat yang tinggal di perkotaan (Voitsidis et al., 2020). 
Penelitian lain oleh Marelli et al tahun 2020 menunjukkan peningkatan prevalensi 
insomnia sebelum dan selama lockdown akibat pandemi COVID-19 menggunakan 
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kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), Insomnia Severity Index (ISI) dan 
Morningness-Eveningness Questionnaire (MEQ). Penelitian yang dilakukan terhadap 400 
peserta yang terdiri dari 307 mahasiswa dan 93 pekerja, didapatkan prevalensi insomnia 
sebelum pandemi COVID-19 sebesar 24% menjadi 40% selama pandemi COVID-19. Selain 
itu, terjadi peningkatan kesulitan inisiasi tidur pada pekerja dari 15% menjadi 42%. 
Lockdown selama pandemi COVID-19 lebih berdampak pada mahasiswa daripada pekerja 
dan wanita daripada laki-laki (Marelli et al., 2020). Penelitian Wang et al tahun 2020 
menyatakan bahwa perempuan dan pelajar menderita dampak psikologis yang lebih besar 
dari pandemi COVID-19. 
Shi et al tahun 2020 melakukan penelitian terhadap 56.679 orang di China dengan usia 
18-39 tahun sebanyak 69,6% yang mengalami insomnia selama pandemi COVID-19. 
Penelitiannya mendapatkan hasil sebanyak 29,2% dari populasi atau 16.564 total orang 
mengalami insomnia dengan rincian sebanyak 23,5% atau 13.308 orang mengalami 
subthreshold insomnia dan 5,7% atau 3256 orang mengalami insomnia sedang sampai 
berat. Responden yang mengalami insomnia dari total populasi adalah mereka yang 
dikonfirmasi atau dicurigai COVID-19, memiliki keluarga atau teman dengan COVID-19 
yang dikonfirmasi atau dicurigai, pekerjaan dengan risiko tinggi terkena paparan COVID-
19, penduduk yang tinggal di Provinsi Hubei, penduduk yang pernah ke Provinsi Hubei 
selama dua bulan terakhir, melakukan kontak dengan pasien COVID-19, menjalani 
karantina, belum kembali bekerja, pekerja garda terdepan dan memiliki keluarga atau 
teman yang bekerja sebagai garda terdepan. Responden yang dikonfirmasi atau dicurigai 
COVID-19 memiliki kemungkinan dua sampai tiga kali lebih besar mengalami insomnia 
daripada yang lain (Shi et al., 2020).  
Penelitian Lin et al tahun 2020 menyatakkan bahwa terdapat 20,05% dari 5641 
responden yang mengalami insomnia selama pandemi COVID-19. Penelitian yang 
dilakukan terhadap empat kelompok responden berdasarkan tingkat ancaman terkena 
COVID-19, yaitu kelompok satu adalah pasien rawat jalan yang terkonfirmasi COVID-19; 
kelompok 2 adalah pasien yang berkunjung ke rumah sakit karena demam; kelompok tiga 
adalah orang yang terkait dengan kelompok satu dan dua seperti teman, kerabat serta 
keluarga; kelompok empat adalah masyarakat umum yang memeroleh informasi 
mengenai COVID-19 menunjukkan bahwa insomnia paling tinggi terjadi pada perempuan, 
usia muda, tinggal di wilayah episentrum dan mengalami tingkat ancaman tinggi COVID19. 
Sebanyak 20,01% responden menghabiskan waktu lebih dari satu jam berdiam diri di 
tempat tidur terutama kelompok dua dan empat menghabiskan waktu lebih lama karena 
tidak pergi bekerja dan tinggal di rumah (Lin et al., 2020).  
Pandemi COVID 19 sangat erat kaitannya dengan kejadian insomnia. Dalam sebuah 
penelitian yang dilakukan terdapat 24,66% responden mengalami insomnia dari 1172 
responden yang di diagnosis gangguan psikotik akibat pengaruh pandemi COVID-19 
(Huang et al., 2020). Pandemi COVID -19 juga memperburuk gejala dari pasien yang sudah 
terdiagnosa insomnia Dalam penelitian Yang et al (2020), menilai status tidur 738 pasien 
dengan diagnosa insomnia kronis menggunakan Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) 
menghasilkan skor rata-rata 11,28, jauh lebih tinggi dari skor maksimum setelah 8 minggu 
follow-up menyatakan bahwa secara statistik ada perbedaan yang signifikan pada kualitas 
tidur yang buruk selama pandemi COVID-19. 
Kondisi pandemi COVID-19 cenderung memberi dampak negatif dalam beberapa faktor 
yang memengaruhi kualitas tidur seseorang karena banyak perubahan yang terjadi dalam 
rutinitas sehari-hari, hidup dalam ketidakpastian, rasa takut akan kesehatan, rasa 
khawatir akan situasi dan durasi pandemi yang berkepanjangan, kehilangan pekerjaan, 
isolasi mandiri di rumah, hilangnya tempat hiburan dan berkurangnya interaksi sosial 
antar individu (Altena et al., 2020). Kualitas tidur yang buruk dapat berdampak pada 
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kesehatan dan kehidupan pribadi. Hal ini dapat menyebabkan berkurangnya kinerja 
dalam kegiatan sehari-hari seperti sekolah dan bekerja, meningkatkan risiko kecelakaan 
dalam berkendara, memperburuk kondisi medis dan kejiwaan serta menurunkan kualitas 
hidup (Mollayeva et al., 2016). 
Menurut Morin & Carrier (2020), pandemi COVID-19 berpengaruh besar terhadap kualitas 
tidur individu juga menyebabkan insomnia akut pada beberapa orang atau bahkan 
memperburuk gejala pada mereka yang sudah menderita insomnia. Perubahan-perubahan 
yang terjadi mengenai tekanan pekerjaan, keuangan, kewajiban terhadap keluarga, 
interaksi sosial dan kesehatan dapat mengganggu kualitas tidur dan ritme sirkadian 
individu. Selain itu, aktivitas individu diawali bangun tidur di pagi hari, bekerja, 
berinteraksi sosial dengan individu lain, berekreasi dan tidur di malam hari mulai 
mengalami perubahan yang memengaruhi ritme biologis individu semenjak pandemi 
COVID-19 dimana setiap individu juga melakukan karantina di rumah. Karantina di rumah 
juga memengaruhi aktivitas olahraga dan kebiasaan makan, banyak yang lebih memilih 
tidur siang, menonton televisi, dan bermain handphone di tempat tidur, serta 
berkurangnya paparan sinar matahari yang memengaruhi ritme biologis (Morin & Carrier, 
2020). 
Selama pandemi COVID-19 banyak negara melakukan lockdown yang mengakibatkan 
perubahan gaya hidup dan dan hubungan sosial sehingga hal ini meningkatkan kecemasan 
masyarakat terhadap ketakutan terinfeksi (Bao et al., 2020). Cemas, stres dan depresi 
dapat menyebabkan terganggunya pola tidur, meningkatkan angka kejadian insomnia, 
meningkatkan kekambuhan gejala insomnia, memburuknya frekuensi terjaga selama 
tidur, bangun yang lebih awal dan bahkan mimpi buruk atau gangguan tidur lainnya 
(Sinha, 2016). Menurut Yang et al (2020), pandemi COVID-19 memperburuk gejala pasien 
dengan insomnia kronis dalam hal kualitas tidur, latensi tidur, durasi tidur, gangguan 
tidur, efisiensi tidur dan fungsi di siang hari. Hal ini terjadi karenya sulitnya membatasi 
waktu istirahat dan waktu kerja selama masa isolasi di rumah sehingga sulit untuk 
tertidur saat harus tidur yang berpengaruh buruk terhadap latensi tidur, kontuinitas tidur 
dan kualitas tidur. Pasien kurang tidur di malam hari dan aktivitas di siang hari terganggu 
(Yang et al., 2020). 
Seiring dengan berkembangnya upaya pencegahan dan pengobatan dalam menangani 
pandemi COVID-19, masyarakat juga telah mengembangkan kebiasaan tidur yang buruk 
akibat pandemi COVID-19 yang perlu mendapat perhatian (Lin et al., 2020). Perlu 
dilakukannya sosialisasi mengenai intervensi perilaku kebiasaan tidur yang sehat (sleep 
hygiene) kepada masyarakat. Sosialisasi akan pentingnya karantina di rumah tetapi tetap 
berolahraga di dalam ruangan, membuka jendela dan ventilasi ruangan, memastikan 
keteraparan sinar matahari yang cukup dapat ditempuh dengan telemedicine agar 
memberi manfaat bagi masyarakat dengan insomnia dan gangguan tidur lainnya selama 
pandemi COVID-19 (Morin & Carrier, 2020). Beberapa hal dapat dilakukan untuk 
mengurangi gejala insomnia selama pandemi COVID-19 adalah menerapkan pola tidur 
yang sehat, pembatasan waktu tidur, terapi perilaku kognitif lainnya dan dikombinasikan 
dengan metode yang lebih luas (Yang et al., 2020).  
Simpulan Dan Saran 
Pandemi COVID-19 tidak hanya berdampak terhadap kesehatan fisik saja, tetapi juga 
berdampak terhadap kesehatan mental juga akan mempengaruhi kualitas tidur 
masyarakat bahkan sampai menyebabkan insomnia atau memperburuk gejala insomnia 
yang sudah ada. ketakutan dan kecemasan akan terinfeksi SARS-CoV-2 yang 
berkepanjangan memengaruhi kualitas tidur dan waktu tidur masyarakat. Selain itu, 
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isolasi di rumah selama pandemi COVID-19 mengubah rutinitas masyarakat sehari-hari. 
Ketidakteraturan jadwal beraktivitas dan istirahat akan memengaruhi ritme sirkadian 
masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya intervensi untuk mencegah kejadian insomnia 
serta mengurangi gejala insomnia pada masyarakat selama pandemi COVID-19.  
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